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ABSTRAK 

 

Final year students are individuals who are preparing a thesis to complete higher education at a 

university. This research aims to determine the relationship between academic stress and sleep quality in 

students writing their thesis at Makassar State University. This research uses quantitative methods. The 

number of samples used in this research were 300 students who composed their thesis taken by sampling 

technique, namely Aksidental Sampling. Data collection used a questionnaire and data analysis used the 

Spearman Rank statistical test. According to the results of univariate analysis of the academic stress 

variable, it is discovered that most of the respondents experienced moderate academic stress. Meanwhile, 

the results of univariate analysis of sleep quality variables revealed that most of the respondents had 

quality sleep when writing their thesis. Based on bivariate analysis with the Spearman Rank test, a 

correlation coefficient of 0.266 (p = 0.000) was gained so that there was a relationship between 

academic stress and sleep quality in students writing theses at Makassar State University. 

Keywords :Sleep Quallity; Student Writing Thesis; Academic Stress   
 

1. PENDAHULUAN 

      Kebutuhan dasar manusia merupakan 

komponen yang  dibutuhkan untuk menjaga 

keseimbangan tubuh baik secara fisiologis 

juga secara psikologis. Nasional Sleep 

Foundation bayi membutuhkan total tidur 

12-17 jam tidur per hari. Kualitas tidur 

adalah kemampuan setiap individu untuk 

mempertahankan keadaan tidur dan untuk 

mendapatkan tahap tidur REM dan NREM 

(Amila dan Syapitri, 2018). Idealnya 

kualitas tidur yang baik ketika individu 

dapat melalui empat tahap siklus tidur. 

Individu yang kebutuhan tidurnya tidak 

cukup dapat berdampak buruk pada tubuh 

baik secara fisik maupun psikologis.  

 

      National Sleep Foundation menemukan 

bahwa hampir 90% individu dewasa Amerika 

Serikat dengan kesehatan tidur yang baik 

merasa lebih efektif selama melakukan 

aktivitas setiap hari, dibandingkan dengan 

46% individu yang memiliki kesehatan tidur 

yang buruk. Kurang tidur sering terjadi pada 

individu dewasa muda seperti mahasiswa, dan 

dapat memiliki banyak konsekuensi, seperti 

konsentrasi yang buruk saat belajar, masalah 

kesehatan, dan stres (Djamalilleil, Rosmaini& 

Dewi, 2021). Gangguan tidur adalah salah 

satu masalah kesehatan yang sering dialami 

oleh individu dewasa di Indonesia (Siregar, 

2018). 
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      Lisiswanti, Rodiani, Saputra, Sari dan 

Zafirah (2019) melakukan penelitian pada 

169 mahasiswa program studi Pendidikan 

Dokter Universitas Lampung diperoleh 

sebesar 75,8% memiliki kualitas tidur yang 

buruk. Laia (2019) melakukan penelitian 

pada 168 mahasiswa program studi S1 

Keperawatan Stikes Wijaya Husada Bogor 

diperoleh sebesar 64,9% mahasiswa 

mengalami kualitas tidur buruk. Mahasiswa 

dibebankan dengan banyak tugas akademik, 

khususnya mahasiswa tingkat akhir harus 

menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana. Hastuti, 

Sukandar dan Nurhayati (2016) 

melakukanpenelitian pada 53 mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi di Stikes 

Muhammadiyah Klaten diperoleh sebanyak 

60,4% memiliki kualitas tidur buruk. 

      Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas tidur pada individu adalah faktor 

psikologis, gaya hidup, lingkungan, dan 

olahraga. Faktor psikologis seperti stres, 

kekhawatiran pada masa kini dan masa 

depan, perasaan gelisah, dan mimpiburuk. 

Faktor lingkungan seperti kepadatan dan 

luas kamar, cahaya lampu yang terlalu 

terang, kebisingan, dan kebersihan kamar 

dapat mempengaruhi kualitas tidur individu 

di malam hari (Utami, Indarwati&Pradanie, 

2021)Haryati, Yunaningsi dan Raf (2020) 

melakukan penelitian pada mahasiswa 

Kedokteran Universitas Halu Oleo diperoleh 

bahwa stres  yang berasal dari tuntutan 

akademik berpengaruh terhadap kualitas 

tidur mahasiswa yang menyusun skripsi. 

     Berdasarkan pengumpulan data awal 

yang diisi oleh 55 partisipan dari 8 

universitas yang berada di kota Makassar 

PoliteknikI lmu Pelayaran Makassar, 

Poltekes Muhammadiyah Makassar, Stie Tri 

Darma Nusantara, UIN Alauddin Makassar, 

Universitas Hasanuddin, Universitas 

Muhammadiyah Makassar, Universitas 

Muslim Indonesia, dan Universitas Negeri 

Makassar. Diperoleh 55 partisipan sebesar 

85% partisipan menyatakan pernah 

mengalami kesulitan tidur di malam hari dan 

diantaranya sebesar 66% menyatakan saat 

menyusun skripsi kualitas tidur memburuk, 

15% saat banyak masalah, 7% saat banyak 

konsumsi kafein, 4% saat banyak tugas, 4% 

saat gadget berlebihan, dan 4% saat menjadi 

mahasiswa baru. 

      Mahasiswa mengatakan sering mengalami 

kesulitan tidur saat menyusun skripsi sebesar 

53%, jarang mengalami kesulitan tidur saat 

menyusun skripsi sebesar 28%, selalu 

mengalami kesulitan tidur sebesar 17%, dan 

tidak pernah mengalami kesulitan tidur saat 

menyusun skripsi sebesar 2%. Responden juga 

menyatakan penyebab kesulitan tidur yang 

dialami mahasiswa disebabkan oleh beberapa 

factor yaitu stress sebesar 61%, penggunaan 

gadget berlebihan sebesar 29%, terserang 

penyakit sebesar 5%, dan suhu udara sebesar 

5%. Terdapat beberapa gejala yang dialami 

mahasiswa saat stress yaitu gelisah sebesar 

39%, pusing sebesar 23%, jantung berdebar 

sebesar 20%, dan mudah tersinggung sebesar 

18%. 

     Berdasarkan data dari Biro Akademik dan 

Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Negeri 

Makassar tercatat data studi mahasiswa pada 9 

fakultas di Universitas Negeri Makassar pada 

tahun 2022. Fakultas Psikologi memiliki rata-

rata masa studi selama 5 tahun 2 bulan 

dibandingkan dengan Fakultas Teknik 

memiliki rata-rata masa studi selama 4 tahun 8 

bulan, Fakultas Seni dan Desain memiliki 

masa studi selama 4 tahun 8 bulan, Fakultas 

Bahasa dan Sastra memiliki masa studi selama 

4 tahun 7 bulan, Ilmu Keolahragaan memiliki 

masa studi selama 4 tahun 6 bulan, Fakultas 

MIPA memiliki masa studi selama 4 tahun 8 

bulan, Fakultas Ekonomi memiliki masa studi 

selama 4 tahun 9 bulan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan memiliki masa studi selama 4 
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tahun 7 bulan, dan Fakultas Ilmu Sosial 

memiliki masa studi selama 4 tahun 8 bulan 

(BAAK UNM). Berdasarkan data awal dan 

data BAAK dan data awal yang dilakukan 

subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas 

Psikologi karena memiliki masa studi 

terlama saat menyusun skripsi. Untuk itu 

peneliti tertarik meneliti hubungan antara 

stres akademik dengan kualitas tidur pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di 

Fakultas Psikologi Universitas Negeri 

Makassar. 

2. METODE PENELITIAN 

Popula lsi dallalm penelitialn ini a ldallalh 

malha lsiswa lyalng menyusun skripsi di 

Universitals Negeri Ma lkalssa lr. Jumlalh 

sa lmpel da lla lm penelitialn ini a ldalla lh 300 

responden ya lng beralsa ll da lri 8 fa lkultals di 

Universitals Negeri Ma lkalssa lr. Sa lmpel 

dipilih mengguna lka l n teknik Alksidentall 

Salmpling.  

Kuesioner penelitia ln ya lng digunalka ln 

ya litu Pittsburgh Sleep Quallity Index 

(PSQI) da ln Ska lla lStres Alka ldemik ya lng 

suda lh dilalkuka ln uji da lya l diskriminalsi 

a litem, valliditals, da ln relialbilitals. Seluruh 

pernyaltala ln dinyalta lka ln valid denga ln 

koefisien va lliditals> 0,30 daln relialbel 

denga ln nila li McDonalld omega lsebesalr 

0,855. Kuesioner PSQI dinya ltalka ln valid 

denga ln koefisien va llidita ls>0,3 daln relialble 

denga ln nila li croncbalch a llpha l>0,7. Alna llisis 

yang digunakan yaitu Uji Spealrmaln Ralnk 

mengguna lka ln progralm SPSS versi 21. 

 

 

 

 

 

3. HASIL  

Berda lsalrkaln alna llisis dalta ldiperoleh 

tingkalt stress alka ldemik palda lma lha lsiswa 

lya lng sedalng menyusun skripsi. 

Talbel 1. Tingkalt Stres Alkaldemik palda 

lMalhalsiswa lyalng Menyusun Skripsi 

Palralmeter Kaltegori Totall (%) 

Stres 

Alka ldemik 

Tinggi  42  14% 

Seda lng  217 72% 

Rendalh  41  14% 

Totall 300  100% 

Ma lyoritals responden mengalla lmi stress 

a lka ldemik ka ltegori seda lng sebalnya lk 217 

responden (72%).  

Talbel 2. Tingkalt Kuallitals Tidur palda 

lMalhalsiswa lyalng Menyusun Skripsi 

Palralmeter Kaltegori Totall (%) 

Kuallitals 

Tidur 

Ba lik 47  15% 

Buruk 257 85% 

Totall 300 100% 

Ma lyoritals responden memiliki kuallitals tidur 

buruk sebalnya lk 257 responden (85%).  

Talbel 3. Hubungaln Stres Alkaldemik 

dengaln Kuallitals Tidur palda lMalhalsiswa 

lyalng Menyusun Skripsi 

Valria lbel Koefisien

Korelalsi 

Sig. 

Stres Alka ldemik 

denga ln Kuallitals 

tidur 

0,266 0,000 

Berda lsalrkaln keteralnga ln pa lda lta lbel di a lta ls 

ha lsil uji korela lsi Spea lrmaln Ralnk 

menunjukkaln a lngka lkoefisien korelalsi ya lng 

diperoleh sebesalr 0,266 dengaln p-vallue 

sebesalr 0,000 (p<0,05) maka hipotesis 
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diterima terdalpa lt hubunga ln yalng salnga lt 

signifikaln a lntalra lstres a lka ldemik denga ln 

kua llitals tidur malha lsiswa lya lng menyusun 

skripsi di Universitals Negeri Malka lssa lr 

 

Tabel 4. Alnallisis Hubungaln Alspek Stres Alkaldemik dengaln Komponen Kuallitals Tidur 

Kua llitals 

Tidur 

Stres Alkaldemik 

 TDR TP TU TBK TT TMW TDS 

KTS 0,223**       

LT 0.141* 0,097      

DS 0,193** 0,060 0,306**     

EKT -0,012 -0.40 -0,001 0,063    

GT 0.227** 0,102 0,206** -0.002 0,069   

POT 0,128* 0.086 0,124* 0.040 0,094 0.094  

DSH 0,238** 0.287** 0,224** 0.086 0,096 0,096 0,088 

Caltaltaln: *p<0,05 level **p<0,01 

KTS = Kua llitals Tidur Subjektif TDR = Tekalnaln Dalri Pengaljalr 

LT = Laltensi Tidur TP = Tekalnaln Pencalpalialn 

DS = Dura lsi Tidur TU = Teka lnaln Ujia ln 

EKT = Efisiensi Kebialsalal   n Tidur TBK = Tekalnaln dalri Belaljalr Kelompok 

GT = Ga lnggua ln Tidur TT = Teka lnaln da lri Temaln 

POT = Pengguna laln Obal   t Tidur TMW = Tekalnaln dalri Ma lnaljemen Walktu 

DSH = Disfungsi di Sia lng Halri TDS = Teka lnaln Dalri Diri Sendiri  

Pa lda l           ta lbel di alta ls da lpa lt diketalhui ba lhwa 

lsebalgia ln besalr a lspek stress alka ldemik 

berkorelalsi sa lngalt signifikaln denga ln 

komponen kua llitals tidur. Va lrialbel stress 

a lka ldemik denga ln kua llitals tidur yalng 

memiliki hubunga ln sa lngalt signifikaln 

(p<0,01) yalitu alspek teka lna ln da lri penga ljalr 

denga ln komponen kua llitals tidur subjektif, 

a lspek tekalna ln ujialn denga ln komponen dura lsi 

tidur, alspek tekalna ln ujialn dengaln komponen 

ga lnggua ln tidur, daln a lspek tekalna ln ujialn 

denga ln komponen disfungsi di sialngha lri. 

4. PEMBAHASAN 

 Penelitialn ini menunjukka ln ba lhwa lda lri 

300 responden, diperoleh sebesa lr 72% 

responden mengalla lmi stress a lka ldemik 

ka ltegori seda lng, diba lndingkaln denga ln 

responden ya lng mengalla lmi stress alka ldemik 

ka ltegori tinggi sebesalr 14% da ln stress 

a lka ldemik ka ltegori renda lh sebesalr 14%. Ha ll 

ini sejallaln denga ln penelitialn Gunalwa ln, 

Permalna lda ln Nalldi (2020) yalng 

menunjukkaln ba lhwal ma lhalsiswa lya lng 

menyusun skripsi sebalgialn besalr menga llalmi 

tingkalt stress alka ldemik sedalng sebesalr 

(90,1%), tingka lt stres a lka ldemik bera lt 

sebesalr (8,5%), daln tingka lt stress alka ldemik 
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ringaln sebesalr (1,4%). Malha lsiswa lsa lalt 

menyusun skripsi sering ka lli meralsal tertekaln 

ka lrena lkua llitals tidur ya lng buruk sa la lt 

menyusun skripsi di Universitals Negeri 

Ma lkalssa lr ya lng dilalkuka ln oleh 

Ra ltnalningtya ls daln Fitrialni (2019) ba lhwa l 

malha lsiswa lya lng menga llalmi stress da lpalt 

disebalbka ln oleh tuntutaln a lka ldemik terutalma 

lsa lalt penyusuna ln tugals a lkhir.  

      Ha lsil alna llisis deskriptif menunjukkaln 

ba lhwa lresponden lebih ba lnyalk mengallalmi 

kua llitals tidur buruk sebalnya lk 257 

responden (85%) dibalndingkaln denga ln 

responden ya lng memiliki kuallitals tidur 

buruk sebalnya lk 47 responden (15%).   

Ra ltnalningtya ls da ln Fitrialni (2019) 

menya ltalka ln ba lhwa l kua llitals tidur buruk 

ka lrena lmalha lsiswa lmemiliki talnggung 

jalwa lb untuk menyelesalika ln tugals a lkhirnya 

lsehingga lmenga lkibaltkaln malha lsiswa l tidur 

terlalmba lt daln mengubalh pola ltidurnya la lga lr 

tugals a lkhirnya lda lpalt selesali tepalt wa lktu.   

      Kua llitals tidur yalng buruk da lpa lt 

menyebalbka ln berbalga li da lmpalk nega ltif 

pa lda lfisiologis daln psikologis individu. 

Ha lsil penelitialn diperoleh sebalgia ln besa lr 

malha lsiswa lya lng menyusun skripsi 

memiliki laltensi tidur 31 sa lmpali 60 menit 

sebalnya lk 152 responden (51%). Responden 

menga llalmi kesulitaln untuk memulali tidur 

disebalbka ln oleh tuntutaln untuk 

menyelesalika ln tugals alkhir hingga lmembualt 

tubuh sulit rileks untuk memulali tidur. Hall 

ini sesua li denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln 

oleh Nuralsih, Dewi da lnSusa lnti (2022) 

malha lsiswa ldengaln kua llitals tidur buruk 

disebalbka ln ka lrena lsulit meralsa lrileks 

sehingga lsulit memulal i tidur. 

      Sanger dan Sepang (2021) menyatakan 

mahasiswa tingkat akhir sulit memulai tidur 

karena merasa tidak tenang memikirkan 

skripsi. Hasil uji korelasi yang dilakukan 

dengan uji korelasi Rank-Spearman 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

stres akademik dengan kualitas tidur 

mahasiswa yang menyusun skripsi, dengan 

korelasi positif r=0,266, p-value=0,000 

(p<0,05 ). 

    Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat 

hubungan antara stres akademik dengan 

kualitas tidur pada mahasiswa yang 

menyusun skripsi Universitas Negeri 

Makassar. Arah korelasi positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi beban 

akademik maka kualitas tidur semakin 

buruk. Variabel stres akademik berpengaruh 

efektif terhadap kualitas tidur sebesar 26,6% 

dan sisanya sebesar 73,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain.   

      Skala stres akademik menunjukkan 

korelasi yang sangat signifikan dengan 

komponen kualitas tidur subyektif, durasi 

tidur, gangguan tidur dan disfungsi di siang  

hari serta korelasi yang signifikan dengan 

latensi tidur dan penggunaan pil tidur. 

Susanti dan Kalengkongan (2021) 

menemukan bahwa stres akademik hanya 

memiliki hubungan yang sangat signifikan 

dengan komponen kualitas tidur subyektif 

tetapi tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan enam komponen kualitas 

tidur lainnya. Teori General Adaptation 

Syndrome menyatakan bahwa ketika 

individu mengalami stres tubuh akan 

mengalami reaksi fight or flight. Saat reaksi 

ini terjadi tekanan darah akan meningkat 

sehingga terjadi pelepasan hormon 

epinephrine, norepinephrine, dan kortisol. 

Individu yang kurang mampu mengontrol 

stres akan berdampak pada peningkatan 

hormon ini yang akan berpengaruh ke 

system saraf pusat yang membuat siklus 

tidur NREM dan REM terganggu, sehingga 

individu tidakbisa tidur nyenyak di malam 

hari (Sarafino, 1998).   
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5. SIMPULAN 

      Berdasarkan hasil pembahasan dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa yang menyusun skripsi di 

Universitas Negeri Makassar mayoritas 

mengalami stres akademik tingkat sedang 

sebanyak 217 responden (72%) bahkan 257 

responden (85%) mengalami kualitas tidur 

yang buruk. Hasil uji korelasi peringkat 

Spearman mengungkapkan hubungan positif 

dan sangat signifikan secara statistik antara 

stres akademik dan kualitas tidur, r=0,266, 

p<; 0.000. Karena HA diterima dan H0 

ditolak, maka terdapat hubungan antara stres 

akademik dengan kualitas tidur pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Skripsi diploma di Universitas Negeri  

Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi beban akademik maka 

semakin buruk kualitas tidurnya.  

      Saran bagi mahasiswa dari hasil 

penelitian ini yaitu mahasiswa dapat 

melakukan strategi coping stres saat 

menyusun skripsi, sehingga mampu 

mengoptimalkan potensinya untuk 

menyelesaikan sktipsi dan memperbaiki 

kualitas tidur. Untuk peneliti selanjutnya, 

mereka dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang hubungan antara tingkat 

kecemasan dengan kualitas tidur. 
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